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Closing Price 9 Febuari 2018 
NIKKEI 225 21,365 MSCI INDO 7,585.00 

MSCI TAIWAN 385.90 CHINA A50 12,770.00 
GOLD 1,315.70 NASDAQ 6,417.75 

CRUDE OIL  59.20 S&P 500 2,619.10 
                          Source : Bloomberg 

  

                                      Source : Bloomberg 
 NIKKEI 

SGX 
MSCI TW GOLD CRUDE OIL 

WTI 
R3 22,825 409.30 1,334.53 63.32 
R2 22,410 400.90 1,329.77 62.05 
R1 21,885 393.40 1,322.73 60.62 

PIVOT 21,470 385.00 1,317.97 59.35 
S1 20,945 377.50 1,310.93 57.92 
S2 20,530 369.10 1,306.17 56.65 
S3 20,005 361.60 1,299.13 55.22 

 
   MSCI 

INDO 
CHINA A50 NASDAQ   S,&P 500 

R3 7,870 14,395 6,819.00 2,768.00 
R2 7,765 13,978 6,637.25 2,703.00 
R1 7,675 13,375 6,527.50 2,661.00 

PIVOT 7,570 12,958 6,345.75 2,596.00 
S1 7,480 12,355 6,236.00 2,554.00 
S2 7,375 11,938 6,054.25 2,489.00 
S3 7,285 11,335 5,944.50 2,447.00 

                   Source : Bloomberg 
 

Buy or Sell Estimate Summary 
S : Sell, SS : Strong Sell, N : Neutral, B : Buy, SB : Strong Buy 

 15M 30M 1H 1D 
NIKKEI 225 SB B N SS 
MSCI TW SB SB SB SS 

GOLD SB SB SB N 
CRUDE OIL  SB B N SS 
MSCI IND SB SB SB N 

CHINA A50 SB B N SS 
NASDAQ SB SB SB SS 
S&P500 SB SB SB SS 

                            Source : Investing.com 
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MSCI INDONESIA INDEX MASIH DALAM TERITORI POSITIF 
 

Grafik MSCI Indonesia  

        Source : Bloomberg 
 Sejumlah indeks global yang mengalami pelemahan pekan lalu mulai 
menandakan perbaikan pada awal pekan ini (Senin,12 Febuari 2018). MSCI 
Indonesia Index kontrak Febuari sepanjang pekan lalu terkonsolidasi melemah 
mengikuti pergerakan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) yang terkoreksi 
cukup signifikan. Pada perdagangan hari ini, MSCI Indonesia Index Febuari 
2018 dibuka pada level 7,510 dan meroket hingga level 7,620 yang 
menandakan bahwa MSCI Indonesia akan kembali bergerak di zona hijau. 
Sentimen yang menggerakkan pasar antara lain dimana Lembaga pemeringkat 
Japan Credit Rating Agency meningkatkan Sovereign Credit Rating (SCR) 
Indonesia dari BBB-/Outlook positif menjadi BBB/Outlook stabil. Kebijakan 
Bank Indonesia (BI) yang menetapkan tingkat suku bunga sebesar 4.25% juga 
memberikan mendorong peningkatan iklim investasi di Indonesia. Secara 
fundamental dalam negeri, MSCI Indonesia Index masih berpotensi melakukan 
penguatan sepanjang tahun 2018. 
 Dari faktor eksternal, MSCI Asia Pasifik dan MSCI Emerging Market  
melongsor lebih dari 5% pada pekan lalu membuat dampak terhadap seluruh 
pasar saham Asia termasuk MSCI Indonesia Index. Bursa Asia yang mengalami 
penurunan terbesar sejak tahun 2011 disebabkan karena aksi jual pelaku pasar 
terhadap indeks saham yang berpatokan pada Indeks Shang Hai dan Hongkong 
yang disebabkan inflasi dan memudarnya laba pada sektor industry. Para 
pelaku masih berhati-hati menantikan hasil publikasi data harga konsumen AS 
pada hari Rabu, 14 Febuari 2018 ditengah kekhawatiran The Fed dapat 
mempercepat laju kenaikan suku bunga.  
 
Grafik MSCI Indonesia Index 2 

        Source : Bloomberg 
 
 Dilihat dari teknikal, MSCI Indonesia Index terlihat bergerak 
terkonsolidasi melemah kurang lebih selama 2 pekan. Pergerakan MSCI 
Indonesia Index, IHSG, dan LQ45 Indeks masih menunjukkan uptrend dan 
memungkinkan untuk mencetak rekor sepanjang tahun ini. Indikator moving 
average menunjukkan pasar memiliki indikasi mengalami death cross dimana 
MA 1 (garis merah) telah melakukan perpotongan dengan MA 2 (garis hijau). 
Indikator stochastics telah bergerak menguat dari area jenuh beli namun pasar 
justru bergerak melemah, hal ini menandakan tekanan jual yang kuat. Menurut 
kami, MSCI Indonesia Index pada perdagangan hari ini akan bergerak dari level 
7,570 hingga 7,675. 
 

 

 

Disclaimer 
 

Semua isi yang terdapat dalam Asnalisa Harian Phillip Futures ini 
hanya bersifat informasi saja. 

Analisa Harian Phillip Futures berusaha menyajikan berita dan analisa 
terbaik, namun tidak menjamin keakuratan dan kelengkapan dari 

semua informasi atau analisa yang tersedia. 
 

Phillip Futures dan penulis tidak bertangung jawab terhadap semua 
kerugian baik langsung maupun tidak langsung yang dialami oleh 

pembaca atau pihak lain akibat menggunakan informasi dalam Analisa 
Harian Phillip Futures ini. 

 
Publikasi ini disusun oleh  

PT. Phillip Futures  
ANZ Tower Level 23B 

Jl. Jend. Sudirman Kav 33A, Jakarta 10220, Indonesia. 
Izin Bappebti 69/BAPPEBTI/SI/9/2010 


